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Abstract: This research is motivated by the importance of literacy in improving the language skills of 

grade I elementary school students. As a basic skill, literacy plays a role in supporting the overall 

mastery of language aspects. This study aims to examine the extent to which literacy affects the 

achievement of language competence of grade I elementary school students. The population used in 

the study was 40 students of SDN Dr. Soetomo V Surabaya who were in classes 1A and 1B The method 

used was quasi-experiment with a pretest-posttest design in a quantitative approach. Data were 

obtained through language proficiency tests that included aspects of reading and writing. Students are 

given a pretest to find out their initial ability, then a posttest after participating in a literacy program to 

measure their improvement. Data analysis was carried out by comparing the results of the pretest and 

posttest to see the impact of literacy on the development of students' language competence. The results 

of the study show that the literacy program has a positive impact on students' language skills. Of the 

40 students involved, 22 students (55%) experienced a significant increase in scores after participating 

in the literacy program. However, statistical analysis showed that there was no significant difference 

between classes 1A and 1B (p-value 0.653). These findings suggest that literacy can improve students' 

language skills, although there was no significant difference between the experimental and control 

groups.  

Keyword : reading and writing literacy, language competence. 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya literasi baca-tulis dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa siswa kelas I sekolah dasar. Sebagai keterampilan mendasar, literasi baca-tulis 

berperan dalam mendukung penguasaan aspek bahasa secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji sejauh mana literasi baca-tulis memengaruhi pencapaian kompetensi berbahasa siswa 

kelas I SD. Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah siswa SDN Dr. Soetomo V Surabaya 

yang berada di kelas 1A dan 1B sebanyak 40 siswa Metode yang digunakan adalah kuasi-eksperimen 

dengan desain pretest-posttest dalam pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui tes kemampuan 

berbahasa yang mencakup aspek membaca dan menulis. Siswa diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal mereka, lalu posttest setelah mengikuti program literasi baca-tulis guna mengukur 

peningkatannya. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest guna 

melihat dampak literasi terhadap perkembangan kompetensi berbahasa siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program literasi baca-tulis memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

berbahasa siswa. Dari 40 siswa yang terlibat, 22 siswa (55%) mengalami peningkatan nilai yang 

signifikan setelah mengikuti program literasi baca-tulis. Meskipun demikian, analisis statistik 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelas 1A dan 1B (p value 0,653). Temuan ini 

menunjukkan bahwa literasi baca-tulis dapat meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, meskipun 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. 
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PENDAHULUAN 

Segala upaya pendidikan yang 

dilakukan oleh institusi tidak dapat 

dipisahkan dengan kompetensi 

pendidik dan peserta didik. 

Kemampuan berbahasa sangat penting 

bagi semua individu karena dapat 

memfasilitasi pengembangan dimensi 

intelektual, sosial, dan karakter siswa 

(Munthe et al., 2023). Hal ini membuat 

kemahiran berbahasa menjadi penting 

bagi setiap individu. 

Kemampuan berbahasa adalah 

serangkaian kompetensi yang saling 

berhubungan yang mencakup 

membaca, menulis, berbicara, dan 

mendengarkan. Siswa menggunakan 

kemampuan-kemampuan ini untuk 

meningkatkan kemahiran mereka 

dalam menggunakan bahasa Indonesia 

secara tepat dan akurat. Oleh karena itu, 

keempat elemen bahasa ini saling 

bergantung dan tidak dapat dipisahkan 

(Mizkat, Dailami, & Nasution, 2024). 

Oleh karena itu, sangat penting bagi 

para siswa, terutama di tingkat dasar, 

untuk mendapatkan pelatihan yang 

patut dicontoh dalam hal kemampuan 

berbahasa. Latihan literasi sangat 

penting untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa siswa dan 

memfasilitasi kinerja akademik 

mereka. 

Literasi sangat penting dalam 

proses pembelajaran, terutama di 

pendidikan sekolah dasar (SD). Literasi 

yang baik dapat mendorong siswa 

untuk berkembang dan 

mengembangkan kemampuan di luar 

yang diperoleh di Sekolah Dasar. 

Berdasarkan penelitian Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) 2022 yang diselenggarakan 

oleh OECD, Indonesia berpartisipasi 

bersama 81 negara di seluruh dunia. 

Hasil dari PISA 2022 menunjukkan 

bahwa peringkat capaian pembelajaran 

literasi membaca di Indonesia 

mengalami peningkatan, melesat 5 

hingga 6 posisi dibandingkan dengan 

PISA 2018. (Kemendikbudristek, 

2023). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan di Indonesia 

mengalami peningkatan capaian 

pembelajaran literasi dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Namun 

demikian, sistem pendidikan di 

Indonesia membutuhkan peningkatan 

kemampuan membaca siswa agar dapat 

bersaing dengan negara lain.   

 Pemerintah telah meluncurkan 

sebuah inisiatif yang disebut Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) untuk 

meningkatkan kemampuan literasi.  

Inisiatif ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa 

untuk meningkatkan pemahaman 

literasi siswa di lembaga pendidikan. 

Keterampilan literasi ini dapat 

diperoleh melalui proses pembelajaran 

di dalam kelas. Secara mendasar, 

literasi mencakup kegiatan membaca, 

menulis, menyimak, dan mendengar. 

(Suandewi, 2019). Hal ini sejalan 

dengan Chasanah et al. (2021) yang 

berpendapat bahwa meningkatkan 

kemampuan literasi anak dapat dimulai 

dengan menumbuhkan antusiasme 

mereka dalam membaca. Hal ini dapat 

dimulai dari lingkungan keluarga, 

ketika orang tua membiasakan anak 

untuk membaca buku apa pun selama 

minimal 30 menit setidaknya sekali 

sehari. 
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Fenomena dilakukan melalui 

observasi yang dilaksanakan oleh 

peneliti selama Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) di Sekolah Dasar. 

Peneliti menemukan bahwa siswa kelas 

I menghadapi berbagai kesulitan dalam 

berbahasa, seperti membaca, menulis, 

berbicara, dan menyimak. Mereka sulit 

mengenali huruf, menulis dengan rapi, 

berbicara dengan percaya diri, serta 

memahami instruksi lisan. Kesulitan ini 

dipengaruhi oleh latar belakang siswa, 

kurangnya kosakata, penggunaan dua 

bahasa di rumah, dan pemahaman 

bacaan yang masih terbatas. Oleh 

karena itu, pendekatan pedagogis yang 

lebih sabar dan menarik diperlukan 

untuk memfasilitasi perkembangan 

kemampuan bahasa mereka. 

Persoalan tersebut menunjukkan 

betapa pentingnya upaya untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan berbahasa pada siswa 

sejak usia dini. Memahami 

perkembangan bahasa siswa 

merupakan salah satu persoalan penting 

dalam pendidikan dasar Setianingsih, 

Hasiana, & Insani (2022). Kelas 1 SD 

yang merupakan fase dasar dari 

pendidikan formal, merupakan periode 

yang optimal untuk menyajikan, 

mengajarkan, dan menumbuhkan 

budaya dan nilai-nilai melalui kegiatan 

literasi.  Kemampuan literasi yang baik 

tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami materi pendidikan, tetapi 

juga berkontribusi secara signifikan 

terhadap perkembangan kognitif dan 

sosial mereka. Literasi merupakan 

salah satu hal yang sangat penting yang 

harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar 

demi perkembangan pembelajaran di 

sekolah dan dalam rangka 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. (Setiawan, 2020). 

Oleh karena itu, fokus pada 

kegiatan literasi baca tulis di kelas I 

harus dirancang sedemikian rupa untuk 

mengembangkan kemampuan dan 

mencapai kompetensi berbahasa yang 

optimal pada siswa. Ini mencakup 

penyediaan berbagai bahan bacaan 

yang menarik dan sesuai 

dengan tahap perkembangan mereka, 

serta penerapan metode pengajaran 

yang interaktif dan menyenangkan. 

Pendekatan ini dapat membantu siswa 

membangun perbendaharaan kata yang 

lebih kaya, meningkatkan kemampuan 

memahami konteks bacaan, dan 

memperkuat kemampuan 

berkomunikasi dalam kedua bahasa 

yang mereka gunakan di rumah. 

Dengan demikian, siswa akan lebih 

siap menghadapi tantangan akademis di 

masa mendatang dan mampu 

berpartisipasi secara efektif dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Dalam beberapa penelitian, 

literasi baca tulis ditemukan memiliki 

keterkaitan dengan kemampuan 

berbahasa siswa. Misalnya, penelitian 

oleh Phillips et al., (2021) penelitian ini 

mengeksplorasi hubungan antara 

literasi baca tulis awal dan 

perkembangan kemampuan berbahasa 

pada anak usia dini. Studi ini 

menunjukkan bahwa anak-anak yang 

mendapatkan stimulasi literasi yang 

baik di rumah dan di sekolah cenderung 

memiliki kemampuan berbahasa yang 

juah lebih baik. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh ilham & wijiati (2020) 

yakni penelitian ini memperdalam 

pemahaman tentang bagaimana 

kualitas dan kuantitas interaksi bahasa 
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dalam lingkungan keluarga dapat 

mempengaruhi literasi baca tulis dan 

kemampuan bahasa anak-anak. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

penggunaan kata yang kaya dan 

beragam oleh orang tua dapat 

mendukung perkembangan literasi dan 

kemampuan berbahasa anak-anak. 

Pentingnya literasi baca tulis 

dalam hubungannya dengan 

keterampilan berbahasa dapat dilihat 

dalam kemampuan seseorang untuk 

berkomunikasi dengan baik secara lisan 

maupun tertulis, memahami teks-teks 

yang lebih kompleks, dan 

mengembangkan pemikiran kritis 

(Setiawan, 2020). Pembelajaran awal 

yang kuat dalam literasi juga dapat 

membantu mempersiapkan anak-anak 

untuk belajar mata pelajaran lain di 

sekolah, karena kemampuan membaca 

dan menulis merupakan dasar dari 

proses belajar secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, upaya bersama sangat 

penting untuk meningkatkan literasi 

membaca dan menulis sejak usia dini, 

yang membutuhkan keterlibatan 

berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pendidik, orang tua, dan 

masyarakat. Dengan demikian, 

diharapkan siswa sekolah dasar dapat 

memiliki fondasi yang kuat dalam 

literasi baca tulis, yang pada akhirnya 

akan mendukung pencapaian 

kompetensi berbahasa yang baik dan 

menyeluruh. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang disebutkan di atas, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Literasi Baca 

Tulis terhadap Capaian Kompetensi 

Berbahasa pada Siswa Kelas I SD”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metodologi kuantitatif dengan desain 

kuasi-eksperimental pretest-posttest untuk 

menyelidiki dampak literasi membaca dan 

menulis terhadap kemampuan bahasa siswa 

kelas satu sekolah dasar.  Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelas di SDN Dr. Soetomo 

V Surabaya: 1) Kelas I-A, ditunjuk sebagai 

kelompok eksperimen yang menerima 

intervensi literasi membaca dan menulis, 

dan 2) Kelas I-B, berfungsi sebagai 

kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 

intervensi. Teknik cluster random 

sampling digunakan dalam pemilihan 

sampel dengan mempertimbangkan jumlah 

peserta didik serta materi kompetensi 

berbahasa yang telah dipelajari. Data 

dikumpulkan melalui pretest dan posttest 

untuk mengukur kemampuan literasi baca 

tulis serta keterampilan berbahasa 

(membaca, menulis, menyimak, berbicara). 

Observasi dilakukan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan pembelajaran dan variabel 

lingkungan, termasuk akses terhadap bahan 

bacaan dan kualitas pengajaran.  Validitas 

instrumen dinilai melalui validitas isi dan 

konstruk, sementara reliabilitas dievaluasi 

dengan menggunakan uji coba dan analisis 

koefisien alfa Cronbach.   

 Penganalisisan data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

menganalisis distribusi frekuensi, rata-rata, 

median, dan standar deviasi dari hasil 

pretest dan posttest. Uji-t independen 

digunakan untuk membandingkan rata-rata 

hasil kompetensi bahasa antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh 

mana literasi membaca dan menulis 

berdampak pada perkembangan bahasa 

siswa. Apabila hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, 
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maka dapat disimpulkan bahwa literasi 

baca tulis memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kompetensi berbahasa 

siswa kelas I SD.  

Seluruh proses penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2024 

selama kurang lebih satu bulan, mencakup 

tahap pengumpulan data, analisis hasil, 

serta penyusunan laporan penelitian. Hasil 

penelitian ini diharapkan memberikan 

wawasan mengenai efektivitas literasi baca 

tulis dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa usia dini di sekolah dasar. 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Umur dan Jenis Kelamin 

Kelas 
Umur 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Frekue

nsi (n) 

Presentase 

(%) 

IA 6 Laki-laki 5 25% 

 6 
Perempu

an 
5 25% 

 7 Laki-laki 7 35% 

 7 
Perempu

an 
3 15% 

IB 6 Laki-laki 8 40% 

 6 
Perempu

an 
5 25% 

 7 Laki-laki 4 20% 

 7 
Perempu

an 
3 15% 

Total - - 40 100% 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

distribusi responden berdasarkan umur dan 

jenis kelamin di kelas IA dan IB. Pada kelas 

IA, terdapat 10 responden berusia 6 tahun 

(5 laki-laki dan 5 perempuan, masing-

masing 25%) serta 10 responden berusia 7 

tahun (7 laki-laki, 35%, dan 3 perempuan, 

15%). Sementara itu, di kelas IB, jumlah 

responden berusia 6 tahun adalah 13 orang 

(8 laki-laki, 40%, dan 5 perempuan, 25%), 

sedangkan responden berusia 7 tahun 

sebanyak 7 orang (4 laki-laki, 20%, dan 3 

perempuan, 15%). Total responden dari 

kedua kelas adalah 40 siswa dengan 

persentase distribusi yang bervariasi. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Membaca 

Siswa kelas IA dan IB  

Kelas 
Kategori 

Nilai 
Sebelum Sesudah 

Total 

(Frekue

nsi) 

1A 70 - 79 5 2 7 

 80 - 89 10 12 22 

 90 - 100 5 6 11 

 Total 20 20 40 

1B 70 - 79 4 1 5 

 80 - 89 12 13 25 

 90 - 100 4 6 10 

 Total 20 20 40 

Grand 

Total 
 40 40 80 

 

Berdasarkan tabel 2 

menunjukkan distribusi frekuensi nilai 

tes membaca siswa kelas 1A dan 1B 

sebelum dan sesudah intervensi literasi 

baca-tulis. Pada kelas 1A, terdapat 

peningkatan jumlah siswa yang 

mendapatkan nilai lebih tinggi setelah 

intervensi, terutama di kategori 80-89, 

yang meningkat dari 10 siswa menjadi 

12 siswa, sedangkan pada kategori 70-

79 terjadi penurunan jumlah siswa dari 

5 menjadi 2 siswa. Begitu pula di kelas 

1B, meskipun ada sedikit penurunan di 

kategori 70-79 (dari 4 menjadi 1 siswa), 

jumlah siswa pada kategori 80-89 

meningkat dari 12 menjadi 13, dan pada 

kategori 90-100, jumlahnya juga 

meningkat dari 4 menjadi 6 siswa. Total 

frekuensi untuk masing-masing kelas 

sebelum dan sesudah intervensi adalah 

40 siswa, dengan grand total 
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keseluruhan 80 siswa. Hal ini 

menunjukkan adanya perubahan 

distribusi nilai yang menggambarkan 

dampak dari intervensi terhadap 

kemampuan membaca siswa. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Menulis 

Siswa Kelas 1A dan 1B 

Kelas 
Kategori 

Nilai 
Sebelum Sesudah 

Total 

(Frekuensi) 

1A 70 - 79 6 3 9 
 80 - 89 10 12 22 
 90 - 100 4 5 9 
 Total 20 20 40 

1B 70 - 79 5 2 7 
 80 - 89 11 12 23 
 90 - 100 4 6 10 
 Total 20 20 40 

Grand 

Total 
 40 40 80 

 

Berdasarkan tabel 3 

menunjukkan distribusi frekuensi nilai 

tes menulis siswa kelas 1A dan 1B 

sebelum dan sesudah intervensi. Pada 

kelas 1A, jumlah siswa dengan nilai 70-

79 menurun dari 6 menjadi 3, sementara 

nilai 80-89 meningkat dari 10 menjadi 

12, dan nilai 90-100 naik dari 4 menjadi 

5. Di kelas 1B, kategori nilai 70-79 

menurun dari 5 menjadi 2, sedangkan 

nilai 80-89 meningkat dari 11 menjadi 

12, dan nilai 90-100 bertambah dari 4 

menjadi 6. Total siswa di masing-

masing kelas tetap 20 sebelum dan 

sesudah intervensi, dengan grand total 

frekuensi sebesar 80. Data ini 

menunjukkan adanya peningkatan nilai 

siswa setelah intervensi, meskipun 

perbedaan antar kelas tidak signifikan 

secara statistik. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jumlah 

Buku/ Minggu Siswa Kelas IA dan IB 

Kelas IA   

Jumlah 

Buku/Minggu 
Frekuensi (N) 

Persentase 

(%) 

1 3 15% 

2 10 50% 

3 7 35% 

4 2 10% 

Total 20 100% 

Kelas IB   

1 4 20% 

2 12 60% 

3 4 20% 

4 1 5% 

Total 20 100% 
 

Berdasarkan tabel 4 di atas 

menunjukkan distribusi frekuensi 

jumlah buku yang dibaca per minggu 

oleh siswa di kelas IA dan IB. Pada kelas 

IA, mayoritas siswa (50%) membaca 2 

buku per minggu, diikuti oleh 35% 

siswa yang membaca 3 buku per minggu 

dan 15% siswa yang membaca 1 buku 

per minggu. Sebanyak 10% siswa kelas 

IA membaca 4 buku per minggu. 

Sementara itu, di kelas IB, 60% siswa 

membaca 2 buku per minggu, 20% 

siswa membaca 3 buku per minggu, dan 

20% siswa membaca 1 buku per 

minggu. Hanya 5% siswa kelas IB yang 

membaca 4 buku per minggu. Kedua 

kelas memiliki total 20 siswa, dengan 

masing-masing persentase mencapai 

100%. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Waktu 

Membaca/ Hari Siswa Kelas IA dan IB 

Kelas IA   

Waktu 

Membaca/Hari 

Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 jam 7 35% 

1,5 jam 8 40% 

2 jam 5 25% 

Total 20 100% 

Kelas IB   

Waktu 

Membaca/Hari 

Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 jam 7 35% 

1,5 jam 8 40% 

2 jam 5 25% 

Total 20 100% 
 

Berdasarkan tabel 5 

menunjukkan distribusi frekuensi waktu 

yang dihabiskan siswa kelas IA dan IB 

untuk membaca setiap hari. Pada kedua 

kelas, mayoritas siswa membaca selama 

1,5 jam per hari, yaitu 40% di kelas IA 

dan 40% di kelas IB. Sebanyak 35% 

siswa di kedua kelas membaca selama 1 

jam per hari, sementara 25% siswa di 

masing-masing kelas membaca selama 2 

jam per hari. Kedua kelas memiliki total 

20 siswa, dengan persentase total yang 

mencapai 100% untuk masing-masing 

kelas. Distribusi waktu membaca yang 

serupa ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa di kedua kelas memiliki 

kebiasaan membaca dengan durasi yang 

hampir sama. 

Tabel 6. Tabel Tes Berbahasa Indonesia 

Siswa Kelas 1A dan 1B 

Kelas 
Naik Tetap Turun Total 

(N) 

P-

Value N % N % N % 

1A 12 60% 5 25% 3 15% 20 0.653 

1B 10 50% 7 35% 3 15% 20  

 22 12 6 40  

 

Berdasarkan Tabel 6 mengenai 

Tes Berbahasa Indonesia Siswa Kelas 

1A dan 1B, terlihat bahwa pada kelas 1A 

terdapat 12 siswa (60%) yang 

mengalami peningkatan nilai, 5 siswa 

(25%) dengan nilai tetap, dan 3 siswa 

(15%) mengalami penurunan. 

Sementara itu, pada kelas 1B, terdapat 

10 siswa (50%) dengan nilai meningkat, 

7 siswa (35%) dengan nilai tetap, dan 3 

siswa (15%) dengan nilai menurun. 

Secara keseluruhan, dari total 40 siswa, 

sebanyak 22 siswa (55%) mengalami 

peningkatan, 12 siswa (30%) memiliki 

nilai tetap, dan 6 siswa (15%) 

mengalami penurunan. Berdasarkan 

nilai P-Value sebesar 0,653 (> 0,05), 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan dalam perubahan 

nilai Tes Berbahasa Indonesia antara 

kelas 1A dan 1B. 

PEMBAHASAN 

Peningkatan kemampuan berbahasa 

siswa sangat dipengaruhi oleh program 

literasi baca-tulis yang diterapkan di 

sekolah dan di rumah. Aktivitas membaca 

dan menulis yang rutin terbukti dapat 

mempercepat perkembangan keterampilan 

berbahasa anak-anak (Pradita et al., 2024). 

Berdasarkan data dari tes membaca dan 

menulis siswa kelas I di SDN Dr. Soetomo 

V Surabaya, terlihat peningkatan signifikan 

setelah program literasi dilaksanakan. Pada 

kelas 1A, jumlah siswa yang memperoleh 

nilai dalam kategori 80-89 pada tes 

membaca meningkat dari 10 menjadi 12 

siswa setelah intervensi literasi. Di kelas 

1B, meskipun terdapat sedikit penurunan di 

kategori 70-79, jumlah siswa yang 

memperoleh nilai pada kategori 80-89 dan 

90-100 tetap meningkat. Peningkatan 
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serupa juga terlihat pada tes menulis di 

kedua kelas tersebut. 

Literasi baca-tulis juga berkaitan erat 

dengan kebiasaan membaca di luar kelas. 

Mayoritas siswa di kelas 1A dan 1B 

menunjukkan kebiasaan membaca yang 

positif, dengan sebagian besar siswa 

membaca dua buku per minggu. Kebiasaan 

ini tidak hanya mendukung peningkatan 

kemampuan membaca tetapi juga 

mempengaruhi keterampilan menulis 

mereka. Durasi waktu yang dihabiskan 

untuk membaca menjadi faktor penting 

dalam perkembangan literasi siswa. 

Berdasarkan data, sebagian besar siswa 

membaca selama 1,5 jam setiap hari, 

mencerminkan ketekunan mereka dalam 

kegiatan membaca, yang pada gilirannya 

memperkuat penguasaan kosakata dan 

pemahaman bacaan mereka. Penelitian 

oleh Jusman et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa durasi waktu 

membaca yang lebih lama berhubungan 

langsung dengan peningkatan keterampilan 

berbahasa anak-anak. 

Meskipun ada peningkatan dalam 

kemampuan berbahasa siswa setelah 

program literasi, perbedaan pencapaian 

antar siswa tetap ada. Di kelas 1A, 60% 

siswa mengalami peningkatan, sedangkan 

di kelas 1B, angka tersebut mencapai 50%. 

Namun, perbedaan antara kedua kelas tidak 

signifikan secara statistik, dengan P-Value 

sebesar 0,653, menunjukkan bahwa faktor-

faktor lain selain intervensi literasi turut 

mempengaruhi perkembangan kemampuan 

berbahasa siswa. Selain itu, keterlibatan 

orang tua dalam mendukung kegiatan 

literasi anak sangat mendukung 

keberhasilan program literasi. Siswa yang 

didukung oleh orang tua yang aktif dalam 

menyediakan buku dan meluangkan waktu 

untuk membaca bersama cenderung 

menunjukkan hasil yang lebih baik dalam 

tes membaca dan menulis. 

Keberhasilan literasi dalam 

mendukung kemampuan berbahasa siswa 

tidak lepas dari berbagai faktor yang 

memengaruhi prosesnya. Salah satu faktor 

utama adalah kebiasaan membaca siswa. 

Berdasarkan penelitian mengenai distribusi 

jumlah buku yang dibaca per minggu, 

mayoritas siswa di kelas 1A dan 1B 

membaca dua buku per minggu, dengan 

persentase 50% di kelas 1A dan 60% di 

kelas 1B. Sementara itu, 35% siswa kelas 

1A membaca tiga buku per minggu, 

dibandingkan dengan 20% siswa kelas 1B. 

Proporsi siswa yang membaca satu buku 

per minggu lebih tinggi di kelas 1B (20%) 

dibandingkan dengan kelas 1A (15%). 

Selain jumlah buku yang dibaca, 

durasi waktu membaca juga menjadi faktor 

signifikan dalam pengembangan literasi. 

Mayoritas siswa di kelas 1A dan 1B 

membaca selama 1,5 jam setiap hari, 

masing-masing dengan persentase 40%. 

Sebanyak 35% siswa di kedua kelas 

membaca selama satu jam per hari, 

sementara 25% siswa membaca selama dua 

jam per hari. Durasi membaca yang cukup 

lama ini mencerminkan ketekunan siswa 

dalam mengembangkan kebiasaan 

membaca yang berkelanjutan. Penelitian 

oleh Atin, Hendriana, dan Yanti (2024) 

mendukung temuan ini, di mana durasi 

waktu membaca yang konsisten berkorelasi 

positif dengan kemampuan membaca dan 

menulis. 

Selain itu, keberhasilan literasi juga 

dipengaruhi oleh kualitas bahan bacaan 

yang tersedia bagi siswa. Buku-buku yang 

menarik dan sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa mampu meningkatkan 
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minat baca mereka. Di kelas 1A dan 1B, 

penggunaan buku dengan ilustrasi menarik 

dan konten yang relevan dengan 

pengalaman siswa sehari-hari membantu 

meningkatkan motivasi membaca. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Almaghfiroh et al. (2024) menunjukkan 

bahwa anak-anak muda yang secara 

konsisten terlibat dengan literatur 

berkualitas tinggi menunjukkan 

kemampuan linguistik yang lebih baik, 

yang mencakup organisasi konsep yang 

koheren dan penggunaan bahasa yang 

sesuai dengan konteks. 

Lingkungan kelas yang mendukung 

kegiatan literasi juga menjadi faktor 

penting. Di SDN Dr. Soetomo V Surabaya, 

siswa memiliki akses ke perpustakaan kelas 

yang dilengkapi dengan berbagai jenis 

buku. Selain itu, kegiatan membaca 

bersama dan diskusi kelompok mendorong 

siswa untuk berbagi ide dan pemahaman 

mereka. Interaksi ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan membaca, 

tetapi juga memperkuat keterampilan 

berbicara dan mendengarkan mereka 

(Suryaningrum, 2024). 

Pengembangan literasi di sekolah 

dasar memerlukan pendekatan strategis 

yang terintegrasi dengan kurikulum serta 

melibatkan berbagai pihak, seperti guru, 

siswa, orang tua, dan lingkungan sekolah. 

Salah satu strategi utama adalah 

pelaksanaan program literasi yang 

terstruktur, seperti pembiasaan membaca di 

awal pelajaran. Program ini bertujuan 

untuk menanamkan kebiasaan membaca 

sejak dini. Di SDN Dr. Soetomo V 

Surabaya, misalnya, program "15 Menit 

Membaca Sebelum Pelajaran" diterapkan 

di semua kelas. Program ini terbukti 

meningkatkan minat baca siswa, terutama 

pada kelas 1A dan 1B. 

Selain pembiasaan membaca, strategi 

lain yang efektif adalah integrasi literasi 

dengan mata pelajaran. Guru dapat 

memasukkan aktivitas membaca dan 

menulis ke dalam setiap mata pelajaran, 

sehingga literasi menjadi bagian dari 

pembelajaran sehari-hari (Simbolon, 

2023). Pemanfaatan teknologi juga 

menjadi strategi penting dalam 

pengembangan literasi. Penggunaan 

aplikasi pembelajaran interaktif dapat 

menarik minat siswa dalam membaca dan 

menulis. 

Dukungan orang tua dalam 

menyediakan buku bacaan dan 

menciptakan waktu khusus untuk membaca 

bersama anak menjadi faktor pendukung 

penting. Yuswati dan Setiawati (2022) 

menekankan pentingnya keterlibatan orang 

tua dalam keberhasilan program literasi 

anak. Berdasarkan data di SDN Dr. 

Soetomo V, siswa yang memiliki waktu 

membaca bersama orang tua menunjukkan 

hasil tes membaca dan menulis yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang tidak 

memiliki dukungan tersebut. 

Pengelolaan perpustakaan sekolah 

yang baik juga menjadi strategi penting 

dalam pengembangan literasi. Di SDN Dr. 

Soetomo V, perpustakaan sekolah tidak 

hanya menyediakan buku cerita, tetapi juga 

buku pengetahuan sederhana yang 

memperluas wawasan siswa. Menyediakan 

lingkungan literasi yang menarik dan 

interaktif dapat meningkatkan minat 

membaca siswa dan memberi mereka 

kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa mereka secara 

optimal (Shafira et al., 2024). 
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KESIMPULAN 

Penelitian di SDN Dr. Soetomo V 

Surabaya menunjukkan bahwa literasi 

baca-tulis berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berbahasa siswa kelas I, 

terutama dalam membaca, menulis, 

berbicara, dan mendengarkan, yang 

tercermin dari peningkatan hasil tes. 

Sebanyak 55% siswa mengalami 

peningkatan nilai, meskipun tidak ada 

perbedaan signifikan antara kelas 1A dan 

1B. Kebiasaan membaca di rumah juga 

berdampak positif pada keterampilan 

berbahasa siswa.  

Oleh karena itu, siswa perlu terus 

mengembangkan keterampilan literasi, 

guru dapat menerapkan metode pengajaran 

yang lebih efektif, dan sekolah diharapkan 

menyediakan lebih banyak bahan bacaan 

serta pelatihan bagi guru. Penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi bagi studi 

selanjutnya mengenai faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan berbahasa 

siswa, seperti teknologi atau aspek sosial. 
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